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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Pengertian komunikasi secara etimologis berasal dari perkataan Latin “communicatio”. Istilah ini bersumber dari perkataan “communis” yang berarti sama sama disini maksudnya sama makna.


Onong Uchjana Effendy mendefinisikan komunikasi sebagai berikut :


“Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang-lambang yang bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan dan sebagainya yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung melalui berbagai media dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku” (Effendy, 2006:9-10).

Berbeda dengan Everett M. Rogers yang dikutip oleh Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, “komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka” (Cangara, 2002:6).
Adapun definisi lain dari rumusan Gode yang dikutip oleh Anwar Arifin “Komunikasi adalah suatu proses yang membuat adanya kebersamaan bagi dua orang atau lebih, orang yang semula dimonopoli oleh satu atau beberapa orang”. (Arifin, 2003:26).
Perumusan ini bermaksud bahwa komunikasi mampu menciptakan kebersamaan arti bagi orang-orang yang terlibat. Tanpa persamaan arti, sukar dipikirkan adanya komunikasi.

Lain halnya dengan Kincaid & Schramm yang dikutip oleh Anwar Arifin, menekankan pada penggunaan informasi secara bersama atau penggunaan bersama. Kedua pakar ini menulis bahwa “komunikasi adalah proses saling membagi atau menggunakan informasi secara bersama dan bertalian antara para peserta dalam proses informasi” (Arifin, 2003:27).

2.1.2 Tujuan Komunikasi


Setiap komunikasi yang dilakukan mempunyai tujuan, tujuan komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy, adalah  :

1. Perubahan sikap (Attitude change)

2. Perubahan pendapat (Opinion change)

3. Perubahan Perilaku (Behavior change)

4. Perubahan sosial (Sosial change) (Effendy, 2001:10).


Selanjutnya untuk mencapai tujuan tersebut itu, maka sebelumnya harus diteliti apa yang seharusnya menjadi tujuan dilakukannya komunikasi itu. Tujuan komunikasi menurut A.W Widjaja adalah  :

1. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu pada orang lain. Ini dimaksudkan apakah kita menginginkan orang lain mengerti dan memahami apa yang kita maksud.

2. Apakah kita ingin agar orang lain menerima dan mendukung gagasan kita. Dalam hal ini ternyata cara penyampaian akan berbeda dengan cara yang dilakukan untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan saja.

3. Apakah kita ingin agar orang lain mengerjakan sesuatu atau agar mereka mau bertindak. (Widjaja, 1997:11).

2.1.3 Proses Komunikasi

Dilihat dari beberapa definisi komunikasi menurut para pakar terkandung dua pengertian yaitu proses dan informasi. Proses merupakan “Suatu rangkaian dari langkah-langkah atau tahap-tahap yang harus dilalui dalam usaha pencapaian tujuan. Proses komunikasi merupakan rangkaian dari langkah-langkah atau tahap-tahap yang harus dilalui dalam pengiriman informasi” (Wursanto, 2005: 154). 


Sendjaja dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Komunikasi, menyebutkan bahwa proses komunikasi terdiri dari dua cara yaitu :

1. Proses cara primer, adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan sesorang kepada orang lain dengan menggunakan simbol sebagai media. Lambang media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya, yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. 

2. Proses secara sekunder, adalah proses penyampaian pesan oleh sesorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. (Sendjaja, 2004: 113).

2.1.4 Fungsi komunikasi


Berbicara mengenai fungsi komunikasi, Onong Uchjana Effendy, mengemukakan bahwa fungsi komunikasi adalah  :

1. Menginformasikan (to inform)

Adalah memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain.

2. Mendidik (to educate)

Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan, dengan komunikasi menusia dapat menyampaikan ide atau pikirannya kepada orang lain, sehingga orang lain mendapat informasi dan ilmu pengetahuan.

3. Menghibur (to entertain)

Adalah komunikasi selain berguna untuk menyampaikan komunikasi, pendidikan dan mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain.

4. Mempengaruhi (to influence)

Adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran komunikasn dan lebih jauhnya lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang diharapkan. (Effendy,2006 : 36)


Dilihat dari fungsi dan keberadaanya di masyarakat, komunikasi tidak bisa lepas dari kehidupan karena komunikasi akan selalu berada dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.5 Konteks Komunikasi

Komunikasi tidak berlangsung dalam suatu ruangan hampa sosial, melainkan dalam suatu konteks atau situasi tertentu. Secara luas konteks disini berarti semua faktor diluar orang-orang yang berkomunikasi yang terdiri dari :

1. Aspek bersifat fisik ; seperti iklim, suhu, cuaca, bentuk ruangan, warna dinding, tempat duduk, jumlah peserta komunikasi dan alat untuk menyampaikan pesan.

2. Aspek psikologis; seperti sikap, kecenderungan, prasangka dan emosi para peserta komunikasi.
3. Aspek sosial; seperti norma kelompok, nilai sosial, dan karakteristik budaya.

4. Aspek waktu; yakni kapan berkomunikasi (hari apa, jam berapa, pagi, siang, sore, malam).

Indikator paling umum untuk mengklasifikasikan komunikasi berdasarkan konteks atau tingkatannya adalah jumlah peserta yang terlibat dalam komunikasi. Maka dikenallah komunikasi intrapribadi, komunikasi diadik, komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, komunikasi publik, komunikasi organisasi dan komunikasi massa.

2.1.6 Faktor Penunjang Komunikasi Efektif

Wilbur Schramm menampilkan apa yang ia sebut “The Condition Of Success in Communication”, yakni kondisi yang harus dipenuhi jika kita menginginkan agar suatu pesan membangkitkan tanggapan yang kita kehendaki.

Kondisi tersebut dirumuskan sebagai berikut:

1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat menarik perhatian komunikan.

2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan, sehingga sama-sama mengerti.

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.

4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada saat ia digerakan untuk memberikan tanggapan yang ia kehendaki (Effendy, 2006:41).

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi

2.2.1 Definisi Organisasi

Istilah organisasi mengisyaratkan bahwa sesuatu yang nyata merangkum orang-orang, hubungan-hubungan, dan tujuan-tujuan. ”Jika dilihat dari pendekatan subjektif, organisasi berarti proses, sedangkan pandangan objektif mengenai organisasi, organisasi berarti struktur”. Penekanan pada perilaku atau struktur bergantung pada pandangan mana yang dianut. Organisasi secara khas dianggap sebagai kata benda, sementara pengorganisasian dianggap sebagai kata kerja. (Pace dan Faules, 2002:11).

Kelangsungan hidup suatu organisasi bergantung pada kemampuannya untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Manusia dilihat sebagai pemproses informasi yang memberi respon terhadap informasi yang ditemukannya dalam lingkungan. (Pace dan Faules, 2002:14).
2.2.2 Definisi Komunikasi Organisasi

Mempelajari organisasi adalah mempelajari perilaku pengorganisasian, dan inti perilaku tersebut adalah komunikasi. Setelah mengetahui hakikat organisasi dan komunikasi, maka kita dapat melihat arah dan pendekatan yang ada pada komunikasi organisasi. ”Komunikasi organisasi lebih dari sekedar apa yang dilakukan orang-orang. Komunikasi organisasi adalah suatu disiplin ilmu yang dapat mengambil sejumlah arah yang sah dan bermanfaat” (Pace dan Faules, 2002:25).
Analisis komunikasi organisasi menyangkut penelaahan atas banyak transaksi yang terjadi secara simultan. Sistem tersebut menyangkut pertunjukan dan penafsiran pesan diantara lusinan atau bahkan ratusan individu pada saat yang sama, yang memiliki jenis-jenis hubungan berlainan yang menghubungkan mereka; yang pikiran, keputusan, dan perilakunya diatur oleh kebijakan-kebijakan, regulasi, dan aturan-aturan; yang mempunyai gaya berlainan dalam berkomunikasi, mengelola, dan memimpin; yang dimotivasi oleh kemungkinan-kemungkinan yang berbeda; yang berada pada tahap perkembangan berlainan dalam berbagai kelompok; yang mempersepsi iklim komunikasi berbeda; yang mempunyai tingkat kepuasan berbeda dan tingkat kecukupan informasi yang berbeda pula; yang lebih menyukai dan menggunakan jenis, bentuk, dan metode komunikasi yang berbeda dalam jaringan yang berbeda; yang mempunyai tingkat ketelitian pesan yang berlainan; dan yang membutuhkan penggunaan tingkat materi  dan energi yang berbeda untuk berkomunikasi efektif. ”Interaksi di antara semua faktor tersebut, dan mungkin lebih banyak lagi disebut sistem komunikasi organisasi” (Pace dan Faules, 2002:33)

Definisi fungsional komunikasi organisasi adalah sebagai ”Pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu”. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan lainnya yang berfungsi dalam suatu lingkungan (Pace dan Faules, 2002:31).  

Sedangkan definisi interpretatif (subjektif) komunikasi organisasi adalah ”Proses penciptaan makna atas interaksi yang merupakan organisasi”. Komunikasi organisasi adalah ”Perilaku pengorganisasian yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat dalam proses itu bertransaksi dan memberi makna atas apa yang sedang terjadi” (Pace dan Faules, 2002:33).

2.3 Tinjauan Tentang Downword Communication
2.3.1 Pengertian Downword Communication

Downword communication (komunikasi ke bawah) arus pesan yang mengalir dari para atasan atau para pimpinan kepada bawahannya. Kebanyakan komunikasi ke bawah digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan yang berkenaan dengan tugas-tugas dan pemeliharaan. Pesan tersebut biasanya berhubungan dengan pengarahan, tujuan, disiplin, perintah, pertanyaan dan kebijakan umum.

Menurut Lewis komunikasi ke bawah adalah “komunikasi untuk menyampaikan tujuan, merubah sikap, membentuk pendapat, mengurangi ketakutan dan kecurigaan yang timbul karena salah informasi, mencegah kesalahpahaman karena kurang informasi dan mempersiapkan anggota organisasi untuk menyesuaikan diri dengan perubahan”. (Lewis dalam Muhammad, 2007:108).



Menurut pengertian diatas bahwa prinsipnya downword communication merupakan garis komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan kepada bawahannya mengenai segala jenis peraturan dan tugas agar dapat dilaksanakan dan diterapkan oleh bawahannya di dalam suatu organisasi.

2.3.2 Tipe Downword Communication
Secara umum downword communication dapat diklasifikasikan atas lima tipe, yaitu :

1. Instruksi Tugas

2. Rasional Pekerjaan

3. Ideologi

4. Informasi

5. Balikan (Muhammad, 2007:121).
Dari lima tipe downword communication diatas Arni muhammad menjelaskan bahwa Instruksi tugas adalah pesan yang disampaikan kepada bawahan mengenai apa yang diharapkan dilakukan mereka dan bagaimana melakukannya. Pesan dalam instruksi tugas biasanya seperti perintah langsung, deskripsi tugas, prosedur manual, program latihan tertantu, alat-alat bantu melihat dan mendengar yang berisi pesan-pesan tugas dan sebagainya.

Sedangkan rasional pekerjaan adalah pesan yang menjelaskan mengenai tujuan aktivitas dan bagaimana kaitan aktivitas itu dengan aktivitas lain dalam organisasi atau objektif organisasi. Kualitas dan kuantitas dari komunikasi rasional ditentukan oleh filosofi dan asumsi pimpinan mengenai bawahannya. Perluasan dari pesan rasional adalah pesan mengenai ideologi, pada pesan rasional penekanannya ada pada penjelasan tugas dan kaitannya dengan perspektif organisasi. Sedangkan pada pesan ideologi sebaliknya mencari sokongan dan antusias dari anggota organisasi guna memperkuat loyalitas, moral dan motivasi.

Tipe keempat dari downword communication adalah informasi, Pesan informasi dimaksudkan untuk memperkenalkan bawahan dengan praktik-praktik organisasi, peraturan-peraturan organisasi, keuntungan, kebiasaan dan lainnya yang tidak berhubungan dengan intruksi dan rasional. Misalnya buku handbook dari karyawan adalah contoh dari pesan informasi.

Semntara itu Balikan adalah pesan yang berisi informasi mengenai ketepatan individu dalam melakukan pekerjaannya. Salah satu bentuk sederhana dari balikan sederhana ini adalah pembayaran gaji yang telah siap melakukan pekerjaannya atau apabila tidak ada informasi dari atasan yang mengkritik pekerjaannya, berarti pekerjaanya sudah memuaskan. Tetapi apabila hasil pekerjaan karyawan kurang baik balikannya mungkin berupa kritikan atau peringatan kepada karyawannya tersebut.



Dari lima tipe downword communication dapat disimpulkan bahwa karyawan menginginkan informasi dari atasannya untuk mendapatkan instruksi mengenai pekerjaannya, informasi yang berkenaan dengan hal-hal yang mempengaruhi mereka dan berita-berita yang terbaru. Walaupun informasi yang mereka peroleh bertambah akan tetapi mereka masih mencari informasi tambahan.

2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Downword Communication

Arus komunikasi dari atasan kepada bawahan tidaklah berjalan lancar, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor, menurut Wursanto dalam bukunya “Efektivitas Organisasi” faktor yang mempengaruhi downword communication antara lain :

1. Keterbukaan


Kurangnya sifat terbuka di antara pimpinan dan karyawannya akan menyebabkan pemblokkan atau tidak mau menyampaikan pesan dan gangguan dalam pesan. Umumnya para pimpinan tidak begitu memperhatikan arus komunikasi ke bawah. Pimpinan mau memberikan informasi ke bawah bila mereka merasa bahwa pesan itu penting bagi penyelesaian tugas.

2. Kepercayaan Pada Pesan Tulisan


Kebanyakan para pimpinan lebih percaya pada pesan tulisan dan metode difusi yaitu menggunakan alat-alat elektronik daripada pesan yang disampaikan secara lisan dengan tatap muka. Hal ini menjadikan pimpinan lebih banyak menyampaikan pesan secara tertulis berupa bulletin, manual yang mahal-mahal, buklet, film atau menggunakan media informasi perusahaan sebagai pengganti kontak personalsecara tatap muka antara atasan dan bawahan.

3. Pesan yang Berlebihan


Karena kebanyakan pesan-pesan dikirimkan secara tertulis maka karyawan di bebani dengan memo-memo, bulletin, surat-surat pengumumam, majalah dan pernyataan kebijaksanaan, sehingga banyak sekali pesan-pesan yang harus dibaca oleh karyawan. Reksi karyawan terhadap pesan tersebut biasanya cenderung untuk tidak membacanya, banyak karyawan yang hanya membaca pesan-pesan tertentu yang dianggap penting bagi dirinya dan yang lain dibiarkan saja tidak dibaca.

4. Timming

Timing atau ketepatan waktu pengiriman pesan mempengaruhi komunikasi ke bawah. Pimpinan hendaklah mempertimbangkan saat yang tepat bagi pengiriman pesan dan dampak yang potensial kepada tingkah laku karyawan.
5. Penyaringan


Pesan-pesan yang dikirimkan kepada bawahan tidaklah semuanya diterima mereka. Tetapi mereka saring mana yang mereka perlukan. Penyaringan pesan ini dapat disebabkan oleh bermacam-macam faktor diantaranya perbedaan persepsi diantara karyawan, jumlah mata rantai dalam jaringan komunikasi dan perasaan kurang percaya kepada pimpinan.
2.4 Tinjauan tentang Efektivitas
Efektivitas menurut Dani Darmawan dalam bukunya yang berjudul, Dinamika Pembangunan merupakan yang dikutip oleh Evi Noviyani “adalah Sesuatu yang tercapai, ingin dicapai, sesuai dengan apa yang telah direncanakan.” (Darmawan dalam Noviyani, 2007:52).

Sedangkan menurut Andre Hardjana dalam bukunya yang berjudul Audit Komunikasi, teori dan peraktek mengemukakan pengertian umum tentang efektivitas adalah:

a. Mengerjakan hal-hal yang benar

b. Mencapai tingkat diatas pesaing

c. Membawa hasil

d. Menangani tantangan masa depan

e. Meningkatkan laba keuntungan 

f. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya (Hardjana, 2000:28)

Berdasarkan definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa efektivitas adalah merupakan kemampuan untuk memilih tujuan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang tepat untuk mencapai tujuan.

Menurut Komaruddin yang dikuti oleh Anton Arilianto dalam karya tulisnya yang berjudul “Efektifitas Program Employee Of The Semester Savoy Homann Bidakara Hotel Terhadap Peningkatan Prestasi Kerja Karyawan” efektivitas adalah “suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu” (Komaruddin dalam Arilianto, 2007:40). Efektivitas berdasarkan pengertian Komaruddin ini dititikberatkan kepada analisa tentang keadaan yang menunjukkan keberhasilan atau kegagalan yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Susanto mengemukakan mengenai teknik penyajian pesan agar pesan tersebut efektif diterima khalayak, untuk menyajikan pesan yang efektif maka harus memperhatikan hal-hal dibawah ini :

1. Memperhatikan bahasa dan kalimat (sentence composition) yang disesuaikan dengan :

· Kemampuan media yang dipakai.

· Kemampuan komunikan atau khalayak yang hendak dicapai.

2. Mengadakan bentuk penyajian yang akan menarik perhatian komunikan, seperti penggunaan judul, gambar dan ilustrasi, yang bersama dengan kemampuan media menarik komunikan. (Soesanto, 1977:13).

Menurut Andre Hardjana untuk mengukur keefektifan suatu komunikasi, kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

1 Siapa penerima atau pemakai (Receiver or user)
Merupakan penerima pesan yang dituju atau komunikan yang dituju.
2 Isi pesan (Content)
isi pesan yang diterima atau tersalur.
3 Media (Media)
Merupakan saluran yang digunakan oleh komunikator atau sumber dalam menyampaikan pesannya kepada komunikan atau pemakai.
4 Sumber pesan (Source)
Merupakan orang yang memberikan pesan kepengguna.
5 Format 

Merupakan bentuk dari penyampaian pesan yang disampaikan sumber kepada penerima (Hardjana, 2000:32).
2.5 Tinjauan Tentang Media Informasi

2.5.1 Pengertian Media
Menurut Hafied Cangara dalam bukunya yang berjudul “pengantar Ilmu Komunikasi”. Media adalah “alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak” (Cangara, 2002:91). Berbeda dengan pandangan Onong Uchjana Effendi dalam bukunya “Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi”. Media adalah ″sarana yang digunakan untuk meyakinkan pesan kepada komunikan sebagai sarana komunikasi dengan tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan dan teknik yang akan digunakan″ (Effendy, 2006:110). Dalam komunikasi media hal yang paling dominan dalam berkomunikasi adalah panca indera manusia seperti mata dan telinga. Pesan-pesan yang diterima panca indera selanjutnya diproses dalam pikiran manusia untuk mengontrol dan menentukan sikapnya terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan dalam tindakan.
Di dalam organisasi atau perusahaan peranan media sangatlah penting untuk menyampaikan kebijakan dari atasan kepada bawahannya, akan tetapi setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Oleh karena itu media dalam suatu organisasi haruslah bersifat kompleks, misalnya media internal perusahaan antara lain adalah spanduk, bulletin, baliho, brosur, leaflet dan sebagainya harus digunakan secara bersamaan untuk lebih mengefektifkan penyebaran informasi, sehingga pada akhirnya media tersebut akan saling mengisi kebutuhan para khalayak di dalam perusahaan akan informasi.

2.5.2 Jenis-Jenis Media
Hafied Cangara dalam bukunya membagi jenis media kedalam empat kategori, antara lain :

1. Media Antarpribadi


Media antarpribadi digunakan untuk hubungan perorangan (antarpribadi), media yang tepat digunakan dalam hal komunikasi antarpribadi misalnya seperti kurir (utusan), surat, telepon, dan lain sebagainya.
2. Media Kelompok


Media kelompok digunakan jika aktivitas komunikasinya melibatkan khalayaknya lebih dari 15 orang. Media komunikasi kelompok biasanya seperti rapat, seminar, symposium, forum, diskusi panel dan konfrensi.

3. Media Publik


Media publik digunakan jika khalayaknya lebih dari 200 orang. Media public biasanya seperti rapat akbar, dalam rapat akbar khalayak berasal dari berbagai macam kelompok akan tetapi masih mempunyai homogenis. Misalnya kesamaan partai, kesamaan agama, dan lain-lain.

4. Media Massa


Media massa digunakan jika jumlah khalayaknya tersebar tanpa diketahui dimana mereka berada. Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti film, televisi, radio, surat kabar.

2.5.3 Karakteristik Media
Karakteristik media menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek” antara lain :

1. Bersifat Melembaga


Bersifat melembaga artinya pihak yang mengelola media tersebut terdiri dari banyak orang yaitu mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada penyajian informasi.

2. Berifat Satu Arah


Bersifat satu arah artinya komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima.

3. Meluas dan Serempak


Meluas dan serempak artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena memiliki kecepatan.

4. Bersifat terbuka


Bersifat terbuka artinya pesan yang disampaikan dapat diterima oleh siapa saja.

Menurut Hafied Cangara Perbedaan antara karakteristik media dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini :
Tabel 2.1

Perbedaan Karakteristik Media

	KARAKTERISTIK
	MEDIA

	
	Antarpersonal
	Interpersonal
	Massa
	Publik

	Diterima oleh umpan balik
	Pikiran
	Semua indera
	Mata dan telinga
	Semua indera

	Umpan balik
	Memutar dalam diri
	Langsung
	Tidak Langsung
	Bisa Langsung, Bisa tidak

	Kode
	Simbol dan Persepsi
	Tertulis, Lisan dan Isyarat
	Tertulis dan Lisan
	Lisan dan Isyarat

	Arus Pesan
	Memusat
	Dua Arah
	Satu Arah
	Bisa Satu dan Dua Arah

	Liputan
	Pada Diri
	Terbatas
	Banyak dan Tanpa Batas
	Banyak dan Terbatas

	Efek
	Sikap dan Perilaku
	Tinggi Pada Sikap, Rendah Pada Kognitif
	Rendah Pada Sikap, Tinggi Pada Kognitif
	Tinggi Pada Perilaku, Rendah Pada Sikap

	Kecepatan
	Cepat Pada Diri Sendiri
	Cepat dan Terbatas
	Cepat dan Luas
	Cepat Tapi Terbatas

	Khalayak
	Sendiri
	Individu dan Kelompok
	Massa Tidak Terbatas
	Terbatas Mimbar

	Muatan Pesan
	Terbatas Diri Sendiri
	Terbatas Pada Tempat
	Banyak TV, Radio, Film, Surat Kabar
	Alun-alun, Rapat Akbar


Sumber : Cangara, 2002.
2.5.4 Pengertian Informasi

Konsep dasar teori informasi adalah berasal dari Claude Shannon dan Warren Weaver dalam buku The Mathematical Theory of Communication. Menurut teori ini, informasi adalah : ”Jumlah ketidakpastian yang dapat diukur dengan cara mereduksikan sejumlah alternatif pilihan yang tersedia”. Informasi berkaitan dengan situasi yang tidak pasti. Semakin tidak pasti suatu situasi, maka semakin banyak pula informasi yang dapat digunakan secara berturut-turut dan betumpang tindih (reduktif) untuk mengurangi ketidakpastian tersebut. Informasi adalah sesuatu yang mengurangi ketidakpastian akan sesuatu.


Litle John mengupas bahwa informasi adalah ”Pengukuran ketidakpastian atau entropi dalam suatu situasi. Semakin besar ketidakpastian maka semakin banyak informasi yang dibutuhkan. Bila situasi dapat diperkirakan seluruhnya, maka tidak ada informasi yang tersaji. Kondisi ini disebut juga dengan istilah negentropi. Dengan kata lain, suatu situasi dengan mana seluruhnya kita kenal, berarti tidak memiliki informasi baru bagi kita” (dalam Kriyantono, 2006:379).

Berbeda dengan pandangan tentang informasi di atas, Wayne Pace dan Don F. Faules mendefinisikan informasi sebagai setiap masukan bagi seseorang dalam suatu sistem komunikasi. Informasi adalah “Suatu istilah untuk merujuk kepada apa yang kita sebut pertunjukan pesan dan sering digunakan untuk merujuk kepada nilai keuntungan dan kerugian, evaluasi kinerja, dan pendapat pribadi yang dinyatakan dalam surat dan memo, laporan teknis dan data” (Pace dan Faules, 2002:29).
Menurut Wayne Pace dan Don F. Faules dalam bukunya Komunikasi Organisasi, melihat “Manusia sebagai pemproses informasi”, dimana manusia terlibat dalam suatu proses berkesinambungan interaksi dan pertukaran dengan konteks, menerima, menafsirkan, dan bertindak berdasarkan informasi yang diterima, dan dengan demikian menciptakan suatu pola baru informasi yang mempengaruhi perubahan-perubahan dalam bidang tersebut secara keseluruhan.

2.5.5 Fungsi Informasi
Dalam sebuah informasi proses komunikasi atau pesan merupakan elemen dasar yang tidak dapat dilepaskan dari tujuan komunikasi itu sendiri informasi inilah yang menimbulkan perubahan sikap, opini, dan penilaian seseorang dan yang terpenting informasilah yang menimbulkan pemahaman atau situasi saling memahami antara satu individu dengan individu lainnya dan antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Hal ini ditegaskan oleh Aubrey B. Fisher ia menyatakan bahwa “informasi merupakan energi, hubungan-hubungan struktural dan fungsional diantara komponen-komponen yang menyatakan adanya informasi-informasi, apabila komunikasi terjadi dalam sistem sosial maka individu terlibat dalam pengolahan informasi” (Fisher dalam Fabrina, 2004:64).
Dari apa yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses komunikasi harus dimulai dengan kecintaan informasi, dan informasi yang yang disimpulkan tersebut dilakukan proses-proses selanjutnya yakni memperdalam perhatian yang artinya adalah melakukan penyelidikan terhadap kebenaran informasi, kemudian adalah proses menafsirkan informasi atau proses dimana komunikan memberikan makna terhadap informasi yang diterima, selanjutnya adalah terciptanya saling pemahaman antara yang memberi informasi dengan yang menerima informasi dalam arti sempi informasi dapat dianggap sebagai suatu pengetahuan baru yaitu sesuatu yang belum diketahui sebelumnya, dalam arti luas informasi merupakan rancangan stimuli yang berasal dari lingkungan fisik dan sosial yang memberi kesadaran tentang suatu yang ada.

Menurut Shannon dan Weaver menyebutkan bahwa informasi sebagai objek materi ilmu komunikasi yang mempunyai makna. (“patterned matter energy that the probabilities of alternative avaible to an individual making decision. Informasi adalah hal atau energi yang mempengaruhi dan memungkinkan sesorang membuat keputusan dari beberapa kemungkinan alternatif yang ada”). (Weaver dalam Arilianto, 2007:35).

Informasi yang diperoleh individu itu benar dan dapat dibagi lalu diterima karena kesamaan makna, maka akan menguntungkan dalam pengambilan keputusan, artinya informasi menentukan sukses tidaknya pengambilan keputusan.     


Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi informasi adalah :

1. Esensi dari fungsi informasi untuk merubah sikap, opini yang menciptakan dengan pemahaman antar individu yang terlibat dalam proses komunikasi.

2. Informasi merupakan sumber pengetahuan bagi individu untuk mengetahui hal-hal yang terjadi disekitarnya.

3. Informasi merupakan sumber terpenting dalam menentukan pilihan dan pengambilan keputusan.

2.5.6 Sumber Informasi

Informasi yang diterima seseorang tidak berasal dari satu sumber saja. Informasi dapat diperoleh dari pengamatan individual, percakapan dengan orang lain, dari media massa, dan lain sebagainya. Menurut Jahi yang dikutip oleh Krisyantono “Sumber informasi di masyarakat terbagi menjadi dua jenis, yaitu sumber informasi dari saluran interpersonal, dan sumber informasi dari saluran media massa” (dalam Kriyantono, 2006:379).
Ada pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan seseorang dalam menggunakan suatu sumber informasi, yang salah satunya adalah sikap terhadap karakteristik sumber tersebut. Karakteristik sumber ini, oleh Alexis S. Tan disebutkan antara lain :

1. Kredibilitas, dapat atau tidaknya sebuah sumber dipercaya tergantung dari keahlian dan kejujuran.

2. Daya tarik, penerima informasi cenderung tertarik bila sumber memiliki kesamaan, keakraban, disukai, dan menarik secara fisik.

3. Kekuasaan, sumber informasi efektif mengubah perilaku penerima informasi karena ia memiliki kemampuan mengubah kontrol, kemampuan memperhatikan apakah penerima informasi tunduk atau tidak, kemampuan meneliti apakah penerima informasi tunduk atau tidak. (dalam Kriyantono, 2006:379).
2.6 Tinjauan Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

2.6.1 Program Keselamatan Kerja

Program keselamatan kerja di titikberatkan pada penanganan kecelakaan kerja dan upaya untuk menghindarinya. Program keselamatan kerja terbentuk dari unsur :
1. Dukungan manajemen puncak

Bentuk dukungan dari manajemen puncak biasanya berbentuk kehadiran dalam pertemuan-pertemuan tentang urgensi keselamatan kerja, mengagendakan rapat dengan dewan direksi tentang pentingnya K3.

2. Pengangkatan kepala keselamatan Kerja

Harus bisa menyeimbangi pendekatan personalia dan pendekatan rekayasa.
3. Perekayasaan suatu pabrik dan Operasi yang Aman

Tersedianya alat-alat mekanis untuk penanganan bahan-bahan. Peralatan yang berbahaya harus di tempatkan sejauh mungkin. Tempat kerja harus bersih, diterangi dengan baik, diberi ventilasi. Prosedur kerja dan peraturan kerja untuk mencegah Human Error.

4. Pendidikan Bagi karyawan Untuk Bertindak Aman.

Pengarahan untuk pengangkatan karyawan oleh pimpinan. Pelatihan kerja (titik-titik berbahaya dari operasi mesin). Arahan harian oleh Supervisor. Bagan, poster, majalah perusahaan, peragaan/simulasi.
5. Pengadaan dan Penyampaian Catatan

Jumlah peristiwa kecelakaan/cidera, penyakit maupun kematian yang disebabkan oleh pekerjaan.

6. Analisis Penyebab Kecelakaan.

Sebab-sebab mekanis : perlengkapan, peralatan, mesin, bahan-bahan, dan lingkungan kerja yang tidak berfungsi secara normal. 

Sebab-sebab manusiawi : kurang hati-hati, melamun, obat-obat terlarang, supervisor yang mengekang, keletihan, kejenuhan.

Beberapa kriteria kecelakaan kerja pada saat karyawan melaksanakan pekerjaannya, seperti :

· Pekerja jatuh sakit sewaktu menjalankan pekerjaan.

· Pekerja yang luka dan cacat badan akibat kecelakaan pada saat bekerja.

· Pekerja yang meninggal sewaktu menjalankan pekerjaan.
2.6.2 Sistem Kesehatan di Perusahaan

Karyawan yang sehat jasmani dan rohani merupakan asset yang berharga. Untuk itu diperlukan berbagai macam fasilitas pendukung kesehatan karyawan. Dalam upaya menyediakan fasilitas kesehatan di perusahaan, pimpinan perusahaan haruslah menentukan sistem kesehatan perusahaannya terlebih dahulu. Sistem ini merupakan tatanan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan individu guna mencapai derajat kesehatan optimal.

Sistem kesehatan yang dirancang perusahaan di harapkan dapat memuaskan karyawannya. Manajemen perlu memperhatikan adanya pergeseran paradigma dalam pengolahan pelayanan kesehatan. Pergeseran paradigma ini akibat perubahan lingkungan dan norma-norma.

Sistem kesehatan harus memenuhi persyaratan berikut :

1. Adanya pengorganisasian pelayanan kesehatan yang jelas tentang jenis, bentuk, jumlah, dan pendistribusiannya.

2. Adanya pengorganisasian pembiyaan kesehatan yang juga harus jelas dan jumlah, pendistribusian, pemanfaatan, dan mekanisme pembiyaannya.

3. Mutu pelayanan dan manfaat pembiyaan, apakah sesuai dengan tuntunan dan kebutuhan karyawan, serta apakah pembiyaan ini tidak mubazir.

Menurut Harsono Joko Nur Utomo di dalam bukunya “Manajemen Sumber Daya Manusia”, sistem kesehatan dibagi menjadi pembiayaan kesehatan dan pelayanan kesehatan.
1. Pembiyaan Kesehatan

Biaya kesehatan adalah sejumlah dana yang disediakan untuk menyelenggarakan upaya kesehatan. Biaya ini di peroleh bealth provider untuk investasi, biaya operasional, dan bealth consumer untuk imbal jasa pelayanan.


Jumlah dana pembiyaan harus cukup untuk membiayai upaya kesehatan yang telah direncanakan. Bila biaya tidak mencukupi maka jenis dan bentuk pelayanan kesehatannya harus diubah sehingga sesuai dengan biaya yang disediakan.

Distribusi atau pembayaran dana perlu disesuaikan dengan prioritas. Suatu perusahaan yang unit kerjanya banyak dan tersebar perlu ada perencanaan alokasi dana yang akurat. Perusahaan yang memungkinkan pekerjaannya, haruslah memberikan dana pelayanan kesehatan masyarakat yang tidak kalah penting dibandingkan dana untuk pelayanan kedokteran. Penyediaan fasilitas kesehatan perusahaan perlu selalu dimonitor, dan bila kurang bermanfaat, pengaturannya harus diubah.

2. Pelayanan Kesehatan

Pelayanan kesehatan atau helath service adalah upaya yang diselenggarakan oleh organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit, memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok maupun masyarakat. Aktivitas yang berdampak kepada bidang kesehatan tetapi bukan merupakan pelayanan kesehatan tersebut sebagai health related activities.

Perusahaan yang mempunyai banyak pegawai, apalagi yang memungkinkan pegawainnya disuatu daerah, sebaiknya menentukan jenis atau bentuk pelayanan kesehatan yang akan diberikan kepada pegawainnya, baik berupa pelayanan kedokteran (medical service) dan pelayanan kesehatan masyarakat (public health service).

2.6.3 Syarat Pelayanan Kesehatan Perusahaan



Suatu pelayanan kesehatan perusahaan dapat dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut :

1. Tersedia (available) ; perusahaan harus menyediakan pelayanan kesehatan untuk pegawainnya dengan cara mempunya poliklinik atau rumah sakit, bila tidak menyerahkannya kepada pihak ketiga.

2. Wajar (appropriate) ; pelayanan harus sesuai dengan kebutuhan.

3. Berkesinambungan (continue) ; pelayanan kesehatan yang memerlukan kelanjutan harus diberikan berkesinambungan. Pemeriksaan kesehatan berkala harus dilakukan secara periodik sehingga keadaan kesehatan pegawai dapat dipantau secara terus menerus.

4. Dapat Diterima (acceptable) ; suatu perusahaan besar dengan laba yang besar tentu saja tidak layak bila memberikan fasilitas kesehatan yang minimal. Pegawai tidak akan ikhlas menerimanya. Itu berarti pelayanan tidak acceptable. Sedangkan, perusahaan yang belum mampu memberikan pelayanan kesehatan yang lengkap sesuai standar, bisa memberikan pelayanan yang minimal tetapi dengan memberikan penjelasan kepada pegawainya bahwa perusahaan belum mampu. Apabila alasan ini masuk akal, maka pegawai akan bisa menerima layanan tersebut dengan ikhlas. Jadi walaupun layanannya minimal, tetapi tetap acceptable.

5. Dapat Dicapai (accessible) ; pelayanan kesehatan yang diupayakan harus mudah dicapai. Pegawai yang lokasi kerjanya jauh dari tempat fasilitas kesehatan harus mendapat jemputan untuk pemeriksaan kesehatan, atau apabila ada kecelakaan harus bias cepat dijemput dengan ambulance untuk medical evacuation.

6. Terjangkau (affordable) ; perusahaan memilih layanan kesehatan yang sesuai standar dan harganya terjangkau oleh perusahaan. Banyak cara untuk melaksanakan pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien, namun tidak setiap cara cocok untuk suatu perusahaan. Perusahaan harus memilih cara yang cocok untuknya. Sebelum menentukan  pilihan cara yang cocok, haruslah terlebih dahulu ditetapkan ketentuan bahwa :
· Kesehatan seseorang merupakan tanggung jawab individu.

· Setiap pegawai harus memberitahukan kepada keluarganya bahwa kesehatan mereka merupakan tanggung jawab mereka.

· Perusahaan akan membantu upaya pegawai dan keluarganya mencapai tingkat kesehatan optimal.

· Ada hal-hal yang sepenuhnya harus dibiayai oleh pegawai, misalnya yang bersifat kosmetika dan kenikmatan.

2.7 Tinjauan Tentang Pengetahuan

2.7.1
Pengertian Pengetahuan


Pengetahuan merupakan kumpulan ide-ide, gagasan, keterangan, fakta-fakta, nilai-nilai yang terkandung dalam pernyataan-pernyataan yang dibuat mengenai suatu peristiwa, kondisi, fakta baik yang bersifat ilmiah, sosial maupun individu dan isinya telah dianggap sebagai suatu kebenaran.

Menurut Liang Gie dalam buku International of Education mendefinisikan pengetahuan adalah “Collection of fact, information, etc to which man has acces throught study, instuition of experience”. (Kumpulan fakta-fakta, nilai-nilai, keterangan, dan sebagainya melalui penelaahan, ilham atau pengalaman) (Gie dalam Ramawati, 2005:79).

Pengetahuan seseorang di peroleh dari hasil pengamatan dan hasil interaksi dengan orang lain dan lingkungannya. Hal tersebut akan diserap kedalam alam pikirannya dan selanjutnya akan melewati suatu proses di alam pikiran yang akan memilih pengetahuan mana yang akan diterapkan ke dalam sikap (attitude) sehari-hari yang disesuaikan kepribadian individu tersebut. Pengetahuan di dapatkan dari banyak sumber, baik dari interaksi lisan dengan individu atau kelompok manapun yang di dapat dari media cetak, maupun elektronik (Horton dalam Rahmawati, 2005:83).


Setiap jenis pengetahauan mempunyai ciri yang spesifik mengenai (ontology), bagaimana (epistemology), dan untuk apa (aksiologi) pengetahuan itu disusun (Suriasumantri dalam Rahmawati, 2005:85).

Pengetahuan dikumpulkan oleh ilmu dengan tujuan untuk menjawab permasalahan kehidupan sehari-hari yang dihadapi oleh manusia dan untuk itu digunakan dalam menawarkan dalam berbagai kemudahan kepadanya. Nawawi mengemukankan pengetahuan “merupakan pengakuan hubungan sesuatu terhadap hubungan sesuatu yang lain, pengakuan itu dalam bentuk keputusan yang disebut pengetahuan”. Wilayah berlakunya pengetahuan terdiri atas :

1. Pengetahuan khusus, yaitu pengetahuan mengenai hubungan sesuatu yang lain secara individual atau yang tertentu/khusus.

2. Pengetahuan umum, yaitu pengakuan mengenai hubungan sesuatu dengan yang lain dan berlaku umum dalam arti berlaku untuk sesuatu macam sebagai keseluruhan dan tiap-tiap yang terdapat di dalam keseluruhan itu (Nawawi dalam Rahmawati, 2005:89).

Makna pengetahuan menurut D. Lawrence Kincaid dan Wilbur Schramm, mengemukakan bahwa “dalam komunikasi antara pengetahuan sering dipandang  sebagai salah satu akhir atau tujuan terpenting”. Pengetahuan adalah “wujud dari kenyataan (kebenaran), informasi dan prinsip-prinsip yang dimiliki oleh umat manusia keseluruhan yang diketahui (Setiadi dalam Rahmawati, 2005:90).

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat diketahui unsur-unsur pokok dalam pengetahuan yang dimiliki oleh manusia, sebagai berikut :

1. Terjadinya efek kognitif apabila di dalam diri seseorang terdapat perubahan terhadap apa yang diketahui, dipersepsi dan dipahaminya, yang berhubungan dengan pemindahan pengertian, pemahaman atau informasi.

2. Pengertian merupakan salah satu akhir dari kegiatan kognitif seseorang menerima, memahami, dan menafsirkan atau menolak sesuatu informasi yang sampai kepadanya.

3. Informasi akan berubah menjadi pengetahuan apabila telah diserap otak menjadi sesuatu hal yang baru.

4. Pengetahuan pada tingkat tahu adalah kemampuan seseorang dalam mengenai sesuatu hanya atas dasar tahu saja, pengetahuan pada tingkat mengerti atau memahami adalah kemampuan seseorang di dalam mengenal sesuatu diikuti dengan pengertian yang mendalam tentang keberadaan sesuatu informasi.

Berdasarkan masalah penelitian yang peneliti lakukan maka dengan adanya media informasi K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) maka karyawan dapat memanfaatkan media tersebut semaksimal mungkin untuk dapat memperoleh pengetahuan yang tadinya tidak tahu menjadi tahu tentang keselamatan kerja serta peraturan-peraturan dalam melaksanakan pekerjaan untuk dapat  menghindari kecelakaan kerja di saat bekerja.

2.7.2 
Jenis pengetahuan

Menurut Drs. Buchari Alma yang dikutip oleh Saifuddin Azwar dalam bukunya “Sikap manusia, Teori dan Pengukurannya”, jenis pengetahuan yang diperoleh dari manusia antara lain :

1. Pengetahuan indera : Pengetahuan yang diperoleh dari alat indera seperti, mencium, meraba, melihat, mendengar dan lain sebagainya.

2. Pengetahuan ilmu : Pengetahuan yang diperoleh melalui penyelidikan, menurut langkah-langkah melalui identifikasi masalah, hipotesis penelitian, data, fakta, analisis, dan kesimpulan.

3. Pengetahuan filsafat : Pengetahuan yang diperoleh melalui cara memikirkan suatu objek secara mendalam dan serius. (Alma dalam Saifuddin, 2002:155). 
2.7.3 Tingkat Pengetahuan

Bloom dan Krathwohl yang dikutip oleh Saifuddin Azwar dalam bukunya “Sikap manusia, Teori dan Pengukurannya”, membagi tingkatan pengetahuan ini kedalam enam tingkatan. Bloom sendiri menyebutnya dengan tingkat penguasaan pengetahuan.

Gambar 2.1

Tingkat Penguasaan Pengetahuan menurut Bloom dan kawan-kawan

(Taksonomi Bloom)
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1. Mengetahui
1. Menerima
1. Tingkat Mula

2. Mengerti
2. Menanggapi
2. Tingkat Prarutin

3. Menerapkan
3. Menghargai
3. Tingkat Rutin

4. Menganalisa
4. Mengatur

5. Mensintesa
5. Mengkarakterisasi

6. Mengevaluasi

Menurut pendapat Bloom dan kawan-kawan pengetahuan kognitif akan diperoleh apabila seseorang telah mengetahui informasi dan kemudian mengerti informasi tersebut untuk kemudian diterapkan, kemudian dapat menganalisa, mensintesa dan kemudian mengevaluasi informasi yang diperolehnya, setelah seseorang melewati 6 tahap tersebut maka akan timbulah sebuah pengetahuan di dalam pikiran manusia.

Seperti terlihat di judul gambar 2.1 bahwa pembagian ini disebut taksonomi. Menurut Bloom seperti yang dikutip oleh Saifuddin Azwar “pembagian ini adalah taksonomi artinya kalau misalnya menguji tingkat ke-3 maka tingkat sebelumnya harus diuji juga” (Azwar, 2002:157).
2.7.4 
Proses Pengetahuan

Disamping orang biasa yang menaruh minat pada guna pengetahuan di dalam kehidupan sehari-hari dan berusaha memuaskan keingintahuannya lebih dalam, maka ia mengadakan penelitian maka pengetahuan itu dapat berubah menjadi ilmu.

Pengetahuan berhubungan dengan mengingat kepada bahan yang sudah dipelajari sebelumnya, dengan istilah lain pengetahuan disebut juga “recall” (mengingat kembali). Pengetahuan dapat menyangkut bahan yang luas dan sempit seperti ; fakta (sempit) dan teori (luas) namun apa yang diketahui hanya sekedar yang dapat diingatnya.
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